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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Arus Kas Koperasi Unit Desa 

ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2018-2020. Adapun jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif deskriptif dengan Teknik dokumentasi dan data sekunder. Analisis 

yang digunakan adalah rasio arus kas dan proyeksi arus kas. 

 
Dari hasil penelitian ini adalah kinerja keuangan KUD ASMOJA Kabupaten 

Kapuas Hulu baik karena pada perhitungan Rasio AKO menunjukkan nilai rata-rata 

Rasio arus kas operasi KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki rata-rata 

sebesar 0,02 dan memiliki kriteria tidak baik. Rasio cakupan kas terhadap bunga KUD 

ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki rata-rata sebesar 23,74 dan memiliki 

kriteria baik. Rasio pengeluaran KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki 

rata-rata sebesar 2,32 dan memiliki kriteria baik. Rasio total hutang KUD ASMOJA 

Kabupaten Kapuas Hulu memiliki rata-rata sebesar 0,22 dan memiliki kriteria tidak 

baik. Rasio cakupan arus dana KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki rata- 

rata sebesar 16,13 dan memiliki kriteria baik. Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar 

KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki rata-rata sebesar 0,02 dan memiliki 

kriteria tidak baik. Proyeksi arus kas dengan metode kuadrat terkecil menunjukkan 

proyeksi tingkat mengalami kenaikan pendapatan arus kas untuk proyeksi arus kas 

tertinggi pada Tahun 2025 dengan nilai Rp 509.194.952,88 dengan ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendapatan arus kas pada KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu 

setiap tahunnya mengalami peningkatan.  

 
Kata Kunci : Analisis Arus Kas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Ekonomi atau Perekonomian adalah serangkaian besar kegiatan produksi 

dan konsumsi yang saling terkait yang membantu dalam menentukan 

bagaimana sumber daya yang langka dialokasikan. Produksi dan konsumsi 

barang dan jasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang hidup dan 

beroperasi dalam perekonomian, yang juga disebut sebagai sistem ekonomi. 

Perekonomian mencakup semua aktivitas yang berkaitan dengan produksi, 

konsumsi, dan perdagangan barang dan jasa di suatu daerah. Ekonomi berlaku 

untuk semua orang mulai dari individu hingga entitas seperti perusahaan 

dan pemerintah salah satu contohnya adalah koperasi. 

Koperasi adalah usaha yang disusun oleh anggota dan untuk anggota. 

Pimpinan dalam Koperasi disebut pengurus yang dipilih oleh anggota dalam 

masa jabatan tertentu. Koperasi sebagai unit ekonomi yang harus 

memperhitungkan laba dan rugi. Dalam memperhitungkan laba dan rugi dalam 

koperasi yaitu menampilkan laporan keuangan yang akan di lampirkan pada 

saat Rapat Aggota Tahunan (RAT) sebagai pertanggungjawaban pengurus 

koperasi selama satu tahun kepada anggota koperasi yang bersangkutan. 

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari informasi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan diperlukan 

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 
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dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan yang lengkap dan umum terdiri dari komponen- 

komponen berikut : Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode, Laporan 

Laba Rugi dan Penghasilan Komprehesif lain selama periode, Laporan 

Perubahan Ekuitas selama periode, Laporan Arus Kas selama periode dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan, berisi kebijakan akuntansi yang signifikan 

dan informasi penjelasan lainya. 

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan informasi yang 

relevan mengenai saldo awal kas, penerimaan dan pengeluaran kas, serta saldo 

skhir kas dari suatu perusahaan selama satu periode. Para pemakai laporan 

keuangan membutuhkan informasi dalam laporan arus kas sebagai dasar untuk 

menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta 

menilai kebutuhan entits untuk menggunakan arus kas tersebut. Oleh kerena 

itu, entitas wajib menyusun laporan arus kas sebagai bagian yang tak 

terpisahkan (integral) dari laoporan keuangan untuk setiap periode penyajian 

laporan keuangan sebelum perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan. 

Kas dan setara kas adalah investasi yang sifatnya sangat likuid berjangka 

pendek, yang dengan cepat dapat segera dikonversikan menjadi kas dalam 

jumlah yang dapat ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak 

signifikan. 
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Salah satu analisis laporan keuangan adalah analisis laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja yaitu suatu analisis tentang darimana sumber-sumber 

dan penggunaan modal kerja dalam suatu perusahaan. Modal kerja merupakan 

dana yang harus tersedia dalam perusahaan yang dapat digunakan untuk 

membelanjakan kegiatan operasinya sehari-harinya, misalnya untuk 

memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji 

pegawai, dan sebagianya, di mana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu 

diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu 

yang pendek melalui hasil penjualan produknya. 

Koperasi dapat memanfaatkan modal sendiri dan modal asing dalam 

memenuhi kebutuhan modalnya. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari 

koperasi itu sendiri atau modal yang menanggung resiko. Adapun modal 

sendiri meliputi Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, Dana Cadangan dan 

Hibah. Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang 

sifatnya sementara ada di dalam koperasi dan bagi koperasi, modal tersebut 

merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali atau biasanya 

didapatkan dari proses pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya. 

Koperasi juga berperan membangun, mengembangkan potensi dan 

kemampuan ekonomi anggota koperasi dan masyarakat umum untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. Koperasi dibedakan 

menjadi beberapa jenis yaitu koperasi harus menyajikan laporan 

pertangungjawaban keuangan koperasi dalam bentuk laporan keuangan berupa 

Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas 
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Laporan Keuangan. Pos dalam laporan keuangan yang paling liquid dan 

menuntut pengendalian serta pengelolaan khusus adalah kas dan setara kas 

yang disajikan dalam Laporan Arus Kas. Oleh karen itu setiap koperasi wajib 

membuat laporan keuangan sebagai pertangungjawaban pengurus kepada 

anggotanya untuk menyediakan informasi posisi keuangan pada periode 

tertentu. 

Selain itu yang harus diperhatikan juga dalam menjalankan usahanya 

Koperasi harus mampu memproyeksikan arus kas agar kelangsungan usaha 

yang dijalankan dapat terjaga. Kiatnya adalah mengetahui dengan baik dana 

yang masuk dan keluar serta dari mana uang yang akan masuk, kemana uang 

akan keluar dan bagaimana mengatur keluar masuknya uang sehingga koperasi 

dapat menyediakan uang tersebut tepat pada saatnya jika dibutuhkan. 

Salah satu Koperasi sektor riil adalah Koperasi Unit Desa “ASMOJA” yang 

bergerak dalam bidang Waserda ( Warung serba ada ) yang menyediakan 

perlengkapan perkebunan kelapa sawit, bergerak dalam Unit Simpan Pinjam 

(USP), Unit Pemasaran Pupuk dan Obat-obatan yang berkaitan dengan 

kebutuhan perkebunan kelapa sawit dengan jenis usahanya yaitu jual dan 

angkutan TBS (Tandan Buah Segar) kelapa sawit yang kegiatan operasinya 

mencakup di beberapa wilayah seperti di Desa Nanga Nuar, Desa Bukit Penai, 

Desa Pangeran, Desa Perigi, Desa Sui Sena dan Desa Setunggul. Koperasi Unit 

Desa “ASMOJA” juga telah menandatangani Surat Perjanjian Kerjasama 

dengan PT. RAP ( Riau Agrotama Plantation ) di dalam Pembangunan, 

Pengelolaan dan Pemeliharaan Kebun Kelapa Sawit dengan Pola Kredit. 
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Kepada Koperasi Primer untuk Anggotanya ( KKPA). Kantor Koperasi Unit 

Desa “ASMOJA” berlokasikan di Jl. Makarti Km.12 Desa Miau Merah Kec. 

Silat Hilir Kab. Kapuas Hulu. Jumlah anggota yang terdaftar di KUD 

ASMOJA yaitu berjumlah 3.456 anggota. 

Setiap tahun Koperasi Unit Desa “ASMOJA” melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan kegiatan usahanya tersebut dalam bentuk Rapat 

Anggota Tahunan ( RAT ) yang memuat Laporan Keuangan yang terdiri dari 

Laporan Neraca, Arus Kas dan Perhitungan Hasil Usaha. Dalam 

menyelesaikan kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan beberapa 

rasio, salah satunya adalah Rasio Cash Flow. Selain itu untuk mengetahui 

bagaimana berjalanya proyeksi arus kas dalam sebuah perusahaan, dalam 

penelitian ini juga menggunakan penelitian yang mengukur proyeksi arus kas 

dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV) dan Profitability 

Indeks (PI). 

Neraca adalah ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 

yang menunjukan total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas 

pemilik. Dapat disimpulkan bahwa neraca adalah ringkasan laporan keuangan. 

Berikut merupakan Ringkasan Neraca KUD “ASMOJA” 2018-2020 yang 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 : 



6 
 

 

 

Tabel 1.1 

KUD ASMOJA 

Ringkasan Neraca 

2018-2020 

(Dalam Rupiah) 

 
Keterangan Tahun 

2018 2019 2020 

Aktiva :    

Aset Lancar 177.237.706,762,40 177.863.317.644,95 194.129.077.380,77 

Penyertaan 1.450.000,00 1.450.000,00 1.450.000,00 

Aset Tetap 372.696.865,00 353.169.573,28 339.450.409,57 

Total Aktiva 177.672.086.627,40 178.320.288.218,23 191.270.913.385,73 

Kewajiban : 

Kewajiban Lancar 
 

15.018.010.235,40 
 

16.576.967.340,00 
 

35.478.822.490,00 

Kewajiban Jangka 
Panjang 

161.619.119.538,46 160.586.793.655,00 171.994.790.401,39 

 

Total Utang 

 

176.637.129.773,86 

 

177.163.760.995,00 

 

207.473.612.891,39 

Modal :    

Simpanan Pokok 32.700.500,00 32.700.500,00 32.700.500,00 

Simpanan Wajib 518.655.000,00 654.675.000,00 790.695.000,00 

Cadangan 2.686.065,00 2.686.065,00 2.686.065,00 

 

Total Modal 

 

554.041.565,00 

 

690.061.565,00 

 

826.081.565,00 

Total Pasiva 177.672.086.627,40 178.320.288.218,23 191.270.913.385,73 

Sumber : KUD “ASMOJA” Kabupaten Kapuas Hulu. 

Berdasarkan Tabel 1.1 total aktiva dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. 

Pada Tahun 2018 ke Tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,34%. Untuk 

Tahun 2019 ke Tahun 2020 juga mengalami kenaikan sebesar 8,35%. Total 

utang dari Tahun 2018 ke Tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,29%. 

Pada Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 17,10%. Total 

modal dari Tahun 2018 ke Tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 24,5%. 

Untuk Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 19,7%. 
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Untuk mengetahui jumlah pendapatan, biaya dan laba bersih setiap tahunya 

KUD “ASMOJA” menyusun laporan keuntungan berupa Laporan Laba Rugi. 

Laporan Laba Rugi adalah ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selama 

periode tertentu diakhiri dengan laba atau rugi pada periode tersebut. Berikut 

merupakan Ringkasan Laba Rugi KUD “ASMOJA” Tahun 2018-2020 yang 

dapat dilihat pada Tabel 1.2: 

Tabel 1.2 

KUD ASMOJA 

Ringkasan Laba Rugi 

2018-2020 

(Dalam Rupiah) 
 

Keterangan Tahun 

2018 2019 2020 

Pendapatan Usaha 126.824.669.799 85.501.713.436 68.590.679.783 

Harga Pokok Penjualan 126.824.669.799 85.501.713.436 68.590.679.783 

Sisa Hasil Usaha Kotor - - - 

Beban Usaha 363.169.259 328.405.161 246 643 591 

SHU 28.559.626 (14.449.629) (175.365.722) 

Sumber : KUD “ASMOJA” Kabupaten Kapuas Hulu. 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa sisa hasil usaha bersih Koperasi 

Unit Desa Asmoja mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada Tahun 2018 sisa 

hasil usaha bersih adalah sebesar Rp 28.559.626 dan mengalami penurunan 

pada Tahun 2019 yaitu sebesar Rp 14.449.629 dan mengalami kenaikan pada 

Tahun 2020 sebesar Rp 175.365.722. 

Untuk mengetahui aspek dari perusahaan KUD “ASMOJA” menyusun 

laporan keuangan berupa Laporan Arus Kas. Laporan Arus Kas adalah laporan 

yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, 

baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Berikut 
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merupakan Ringkasan Arus Kas KUD “ASMOJA” 2018-2020 yang dapat 

dilihat pada Tabel 1.3 : 

Tabel 1.3 

KUD ASMOJA 

Ringkasan Arus Kas 

2018-2020 

(Dalam Rupiah) 
 

Uraian Tahun 

2018 2019 2020 

Sumber Dana 

Aktivitas Usaha 

 

139.471.074.344 
 

88.364.665.264 
 

83.389.160.426 

Aktivitas Pendanaan 470.325.625 233.697.626 124.570.370 

 
Jumlah Sumber Dana 

 
139.941.399.969 

 
88.598.362.890 

 
83.522.730.797 

Penggunaan Dana 

Aktivitas Usaha 

 

108.821.378.147 
 

85.405.057.66 
 

68.368.838.898 

Aktivitas Investasi 30.956.095.303 31.036.729.117 46.194.279.544 

 
Jumlah Penggunaan Dana 

 
139.777.473.450 

 
116.441.849.783 

 
114.563.136.442 

Kenaikan (Penurunan)  
163.926.519 

 
79.895.104 

 
(47.271.473) 

Saldo Kas Awal Tahun  
134.023.133 

 
444.485.654 

 
524.380.759 

Saldo Kas Akahir Tahun  
279.949.652 

 
524.380.759 

 
477.109.286 

Sumber : KUD “ASMOJA” Kabupaten Kapuas Hulu. 

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat Jumlah Sumber Dana mengalami 

penurunan dari Tahun 2018 ke Tahun 2019 sebesar 36,6%. Untuk Tahun 2019 

ke Tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 5,7%. Jumlah Penggunaan Dana 

juga mengalami penurunan dari Tahun 2018 ke Tahun 2019 sebesar 

16,6%. Untuk Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami penurunan juga sebesar 

1,6%. Saldo Kas Awal Tahun mengalami kenaikan dari Tahun 2018 ke Tahun 

2019 sebesar 23,1%. Untuk Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 17,9%. Saldo Akhir Tahun juga mengalami kenaikan dari Tahun 2018 
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ke Tahun 2020 sebesar 87,3%. Untuk Tahun 2019 ke Tahun 2020 mengalami 

 

penurunan sebesar 9,01%. 

 

Dari beberapa tabel tersebut terlihat bahwa Saldo Kas Akhir Tahun 

mengalami penurunan sebesar 9,01% pada Tahun 2020. Namun pada Laporan 

SHU di tahun tersebut justru mengalami kenaikan sebesar 111,13% yang 

cukup signifikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis akan 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Arus Kas Koperasi Unit 

Desa (KUD) ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu”. 

B. Permasalahan 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah 

yang dapat dirumuskan adalah bagaimana Analisis Arus Kas Pada Koperasi 

Unit Desa ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu pada periode Tahun 2018- 

2020? 

C. Pembatasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini terdapat Batasan masalah agar memberikan 

pemahaman yang sesuai dengan yang diharapkan, yaitu : 

a. Arus Kas diukur dengan Rasio Arus Kas Terhadap Aktiva Lancar, Rasio 

Arus Kas terhadap Bunga, Rasio Arus Kas Terhadap Pengeluaran Modal, 

Rasio Arus Kas Operasi terhadap Laba Bersih. Proyeksikan Arus Kas 

menggunakan metode langsung hingga tahun 2025. 

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 

KUD “ASMOJA” pada periode 31 Desember tahun 2018-2020. 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Dengan menyesuaikan permasalahan, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah Efesiensi Penggunaan dan Analisis Serta Proyeksi Arus 

Kas pada Koperasi Unit Desa ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu pada periode 

Tahun 2018-2020. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Bagi Penelitan 

 

Dapat dijadikan sebagai sarana untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman bagi penulis, khususnya mengenai 

penyusunan Laporan Arus Kas dan Modal dan sebagai penerapan dari teori 

yang sudah didapatkan selama masa perkuliahaan. 

b. Bagi Koperasi 

 

Sebagai bahan masukan untuk Koperasi dalam penyusunan 

kebijakan dan pengambilan keputusan yang akan datang. 

c. Bagi Almamater 

 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengambil topik serupa 

dan menambah perbendaharaan penelitian di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Kasmir (2016 : 29) : “Laporan Arus Kas adalah laporan yang 

menunjukan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, naik yang 

berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas”. 
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Menurut Manahan (2013:28) “Proyeksi aliran dana (Cash Flow) adalah 

sebagai alat untuk pengendalian aliran kas (masuk dan keluar) dengan variable- 

variabel proyeksi arus kas yang sangat relevan mempengaruhi arus kas dan 

seberapa jauh variabel itu mempengaruhinya”. 

Menurut Hani (2015:156) : 

 

Rasio Arus Kas yang digunakan disini ada 6 (enam) yaitu Rasio Arus Kas 

Terhadap Aktiva Lancar, Rasio Kas Terhadap Bunga, Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Pengeluaran Modal, Rasio Arus Kas Terhadap Total Utang dan 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih. Rasio Arus Kas Terhadap 

Aktiva Lancar menggunakan Rumus AKO. Rumus AKO adalah Aliran Arus 

Kas Operasi untuk menghitung kemampuan arus kas operasi dalam membayar 

kewajiban lancar. Rasio Kas Terhadap Bunga meggunakan rumus CKB. 

Rumus CKB adalah Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga yaitu untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang 

telah ada. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal 

menggunakan rumus PM. Rumus PM adalah yang digunakan untuk mengukur 

modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio Arus 

Kas Terhadap Total Hutang menggunakan rumus TH. Rumus TH adalah 

bagaimana menunjukan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan 

dari asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. 

Selanjutnya Rasio Cakupan Arus Dana menggunakan rumus CAD. Dan Rasio 

Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar menggunakan Rumus CKHL. 

 

Menurut Hery (2016:107) : “Rasio total hutang menunjukan 

kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh 

kewajibannya, baik kewajiban lancar maupun jangka panjang”. 

Menurut Hery (2016:108) : “Rasio arus kas terhadap laba bersih 

menunjukan kemampuan perusahaan seberapa jauh penyesuaian dan asumsi 

akuntansi akrual memengaruhi perhitungan laba bersih.” 

Menurut Hery (2016:107) : “Rasio pengeluaran terhadap modal 

digunakan untuk mengukur arus kas operasi yanag tersedia untuk 

pengeluaran investasi. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas 

operasi dengan kas yang 
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dibayarkan untuk pengeluaran modal, seperti pembelian asset tetap, akumulasi 

bisnis dan investasi lainnya”. 

Menurut Hery (2016: 106 ) : “Rasio arus kas operasi terhadap bunga 

yang di mana pembayaran bunga harus dilakukan dengan menggunakan kas, 

maka diperlukan suatu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar bunga pinjaman kepada kreditor, yang mana dananya 

bersumber dari arus kas operasi perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016:176) : “Rasio Perputaran Piutang adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode.” 

Menurut Kasmir (2016:182) : “Rasio Perputaran Modal Kerja adalah 

salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 

perusahaan selama satu periode tertentu.” 

Menurut Kasmir (2016:184) : “Rasio Perputaran Aktiva Tetap adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.” 

Menurut Kasmir (2016:185) : “Rasio Perputaran Aktiva adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva.” 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Kaunang (2013) 

dengan judul Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Ukur Menilai Kinerja Pada 

PT Pegadaian (Persero) Cabang Manado Timur menggunakan metodhe 

Deskriptip Kuntitatif dengan hasil analsis dan evaluasi terhadap laporan arus kas 

PT Pegadaian (Persero) Cabang Manado Timur yang telah diuraikan maka dapat 

kesimpulan bahwa Pada dasarnya aktivitas perusahaan adalah baik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulyani (2013) 

dengan judul Analisis Rasio Arus Kas Sebagai Pengukuran Kinerja Keuangan 

Perusahaan dengan hasil penelitian Laporan arus kas diorganisasikan dari segi 

aktivitas-aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Aktivitas- aktivitas operasi 

mencakup transaksi-transaksi yang terlibat dalam perolehan atapun pelepasan 

aktiva-aktiva tidak lancar dan aktivitas-aktivitas pendanaan meliputi transaksi-

transaksi yang melibatkan pemilik dan peminjaman dana dari pihak kreditor. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari M dkk (2015) 

dengan judul Pengaruh Modal Kerja, Ativitas, Liquiditas dan Solvabilitas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perkembangan serta pertumbuhan sub sektor 

perdagangan besar sangat berkaitan dengan kinerja impor dan konsumsi 

masyarakat. Meningkatnya daya beli masyarakat akan mendorong naiknya laju 

pertumbuhan konsumsi masyarakat dimana permintaan akan barang-barang 

konsumsi baik dalam maupun luar negeri juga meningkat. Dengan melihat 

lambatnya pertumbuhan perdagangan di Indonesia menuntut perusahaan agar 

lebih meningkatkan kelangsungan hidup perusahaannya dengan analisis dan 

pemetaan sebagai gambaran perkembangan usahanya dan mampu meningkatkan  

kinerja keuangan perusahaan kedepannya, sehingga perkembangan perusahaan 

dagang di Indonesia dapat meningkat setiap tahunnya. 

 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cindyros dkk (2021) 

dengan judul Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas, 

Laverage, Aktivitas dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 

Koperasi Karyawan Sejahtera PTPN XIII.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi laporan keuangan berdasarkan rasio liquiditas, lavarage, 

aktivitas dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada koperasi 

Karyawan Sejahtera PTPN XIII selama periode tahun 2017-2017. Jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan berupa Neraca dan SHU. Hasil  
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penelitian menunjukan bahwa kondis kinerja keuaangan pada koperasi Karyawan 

Sejahtera PTPN XIII pada periode 2017-2019 yaitu buruk, baik dan sangat baik.  

 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini digambarkan sebagai berikut : 
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Koperasi Unit Desa “ASMOJA” 

Kabupaten Kapuas Hulu 

Proyeksi Arus Kas Analisis Penggunaan 

Neraca 

Laba Rugi dan Arus Kas 

Hasil Kinerja dan Proyeksi Arus 

Kas 

 
Y = a + bX 

1. AKO 

2. CKB 

3. PM 

4. TH 

5. CAD 

6. CKHL 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

G. Metode Penelitian 

 

a. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Menurut Suharsaputra (2012:49) “Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-angka yang 

dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis”. 
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Menurut Sugiyono (2015:35) “Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang tidak membuat perbandingan variable itu pada sempel yang 

lain,dan mencari hubungan variable itu dengan variable yang lain”. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui studi dokumentasi dengan data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2015:82) “Dokumentasi merupakan catatan peristiwa pada 

waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambaran, maupun karya- 

karya monumental dari seseorang”. 

Menurut Sugiyono (2015: 137) “Data sekunder adalah data yang 

sudah diolah terlebih dahulu dan baru didapatkan oleh peneliti dari 

sumber yang lain sebagai tambahan informasi”. Beberapa sumber data 

sekunder adalah buku, jurnal, publikasi pemerintah dan situs atau sumber 

lain yang mendukung. 

c. Teknis Analisis Data 

 

Metode analisis untuk mengetahui kinerja keuangan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menyajikan angka melalaui tahap-tahap berikut : 

i. Rasio Arus Kas 

 

Rasio Arus Kas pada penelitian ini terdiri dari : 

 

1. Rasio Arus Kas Terhadap Aktiva Lancar 

 
AKO = Arus Kas Opeasi 

 

Kewajiban Lancar 
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2. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

CKB = Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 

Bunga 
 

3. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap 

Pengeluaran Modal 

PM = Arus Kas Operasi 

Pengeluaran Modal 

4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang 

TH = Arus Kas Operasi 
Total Hutang 

 
5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

CAD = Ebit 

Bunga + Pennyesuaian Pajak + Dividen 

6. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

CKHL = Arus Kas Operasi 

Hutang Lancar 

 
Tabel 1.4 

Kriteria Kelayakan Arus Kas 
 

Rumus Standar Kriteria 

AKO ( Arus Kas Operasi) >1 Layak 
 <1 Tidak Layak 

CKB ( Cakupan Arus Terhadap Bunga) >1 Layak 
 <1 Tidak Layak 

PM (Pengeluaran Modal) >1 Layak 
 <1 Tidak Layak 

TH (Total Hutang) >1 Layak 
 <1 Tidak Layak 

CAD ( Cakupan Arus Kas Dana ) >1 Layak 
 >1 Tidak Layak 
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CKHL ( Cakupan Arus Kas terhadap 
Hutang Lancar) 

>1 Layak 

 <1 Tidak Layak 

Sumber : Darsono dan Ashari (2005:91) 

 

ii. Untuk mengetahui Proyeksi Arus Kas dalam penelitian ini 

menggunakan Metode tidak Langsung yaitu aktivitas operasi 

ditentukan dengan mengoreksi laba bersih yang telah ada di laporan 

laba rugi. Jadi, indirect method lebih memusatkan diri pada data 

yang sudah ada di neraca dan laporan laba rugi. Untuk menilai 

Proyeksi Arus Kas dalam penelitian ini menggunakan rumus yaitu : 

Y = a + bX 

Dimana : 

α = ∑y sedangkan b = ∑X 

n ∑ X² 

 
Keterangan : 

 
Y = Nilai trend pendapatan pada periode tertentu 

a = Nilai tren periode awal 

b = Pertambahan tahun yang dihitung 

 

x = Jumlah tahun yang dihitung dari awal 

n = Jumlah tahun 

Sumber : Manahan (2013:180) 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

Koperasi Unit Desa ASMOJA Kab. Kapuas Hulu dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rasio arus kas operasi KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki 
 

rata-rata sebesar 0,02 dan berkriteria tidak baik. 

 

2. Rasio cakupan kas terhadap bunga KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas 

Hulu memiliki rata-rata sebesar 23,74 dan berkriteria baik. 

3. Rasio pengeluaran KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki 

rata-rata sebesar 2,32 dan berkriteria baik. 

4. Rasio total hutang KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu memiliki 

rata-rata sebesar 0,22 dan berkriteria tidak baik. 

5. Rasio cakupan arus dana KUD ASMOJA Kabupaten Kapuas Hulu 

memiliki rata-rata sebesar 16,13 dan berkriteria baik. 

6. Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar KUD ASMOJA Kabupaten 

Kapuas Hulu memiliki rata-rata sebesar 0,02 dan berkriteria tidak baik. 

7. Proyeksi arus kas dengan metode tidak langsung menunjukkan bahwa 

terlihat bahwa semakin ke Tahun mengalami kenaikan proyeksi tingkat 

pendapatan arus kas Pada Tahun 2021 berdasarkan proyeksi tingkat 

pendapatan arus kas sebesar Rp 114.417.402.617 untuk proyeksi arus kas 

tertinggi pada Tahun 2025 dengan nilai Rp 232.935.960.056 dengan ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendapatan arus kas pada KUD ASMOJA 

Kab. Kapuas Hulu setiap Tahunnya mengalami kenaikan. 

54 
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8. Proyeksi arus kas penjualan tertinggi ada pada Tahun 2021 sebesar Rp 

114.417.402.617 dan proyeksi arus kas penjualan terendah pada Tahun 

2025 sebesar Rp 1.871, sehingga terlihat bahwa proyeksi arus kas 

penjualan mengalami fluktuasi atau naik turunya penjualan. 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini, dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi koperasi seharusnya Koperasi Unit Desa ASMOJA Kabupaten 

Kapuas Hulu terus memperhatikan naik dan turunnya perkembangan 

arus kas agar tetap stabil. Salah satunya dengan melakukan penyaluran 

kredit secara maksimal sehingga memperoleh jasa pinjaman anggotan 

dan melakukan pembayaran jasa simpanan agar kewajiban terpenuhi. 

2. Bagi pembaca dapat menganalisis koperasi lebih dalam seperti 

menggunakan analisis rasio atau analisis tingkat kesehatan koperasi dan 

periode penelitian manjadi 5 Tahun. 
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Laporan Arus Kas KUD ASMOJA 
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Laporan SHU KUD ASMOJA 
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